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Garis Liar Kegelisahan

Hasil perenungan Putu Sutawijaya mengenai berbagai

pertikaian etnis di negerj ini. Memunculkan sosok-sosok

tanpa wajah. Mengingatkan pada arupadatu Borobudur.

ELIHAT karya Putu Suta-
wijaya, dan mendengar ungkap-
an kegelisahannya, mengingat-
IL.:!” 1‘?:“!:4 1""“ HL [L'rT]I'II__rLfl.r A=
di Borobudur, a rupa’datu. Sebuah pere
nungan tentang inti pemaknaan ke-ada-
an yang berpuncak pada ke-tada-an. Ft-
nisitas, polink identitas, vang begitu meng-
utamakan "rupa”, memang acap mem
buahkan ruang lain bagi
etnis lain dan idenutas lain
"‘rul.lrul.lm_x.u.prlu.uh.uu.m
-“al‘![“'rIH.'!!.‘.IHlt'!'ﬂL“-E'r'lllt'l'l.
kristalisasi etnis, identitas,
dan sema amnya. Pertikaian
antarsesama adalah buah
nva. Ini bisa terjadi karena
!“ 11?'|||-||||.|.||| L ||||\r|.1"'\-|>' r
.|li.|l!l.|1.|‘||,"1 |||.|||l'r' inten
tang sesama manusia.  Savi
merindukan, pada suatu
S, 11I ANTArsS sesAImg Iil'\-_q
memahami perbedaan,
kara Putu, v ANE S -|.u1-_' M
mamerkan karva lukisnva di
1 Caalle re, ki }-.n.--r in Ba
ru, Jakarta Selatan, 25 April
16 Ve
Ilmpian Putu pria kela
hiran | abanan, Bal, 27 No
'll.ll';"-l |"'-i'.l.|'_.|l'u'|.i,-.
I\.Ill |||I||'| IN SCMua Orang
'I..Hl.: Imencingil I"I :.i TN
MNamun, tentunva dib 1l
l'ulll L'.'lnlln'“.l\.l N JIwa i :":rl:‘h
menapak ke puncak pemi
LII-IH drupadatu, di m
rupa menjadi dak penting
ketika memasuka ke luasan Y
semesta. Putu tampaknya
ingn mengeksploras: "daya

in:
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manusia sebagai ekspresi karva seninva.
Menurut pengamat seni ||;- mg Purna
ma Sidhi, studi mbuh vang dilakukan Pury
Suta adalah sebuah fase 1-.+|1-_,r akan berge-
rak terus. “:‘\A!hl:_t.ll"ﬂ.'t'l-lilﬂ..ill, manusia krea-
tif, Putu pasti tidak akan berhenti pada
eksplorasi tubuh semata. la akan terus
mengembara ke wilavah-wilayah lain di
masa mendatang,” kata Ipong, kurator di
Bentara Budaya, Jakarta .
Dalam pandangan Ipong, garis-garis

dalam karya Putu amat liar, ada surprise,

dan rerkadang le pas kontrol. "D sanalah
kekuartan Purw. Gans-ganis harnyva mela-
hirkan bentuk-bentuk rerdeformasi.”™ kara
Ipong. Putu sendin menyebutkan penode
“terantava -nva kali imi sebagan L-L'n-.prg-u

dan pengalaman jiwa. "Sava ingin bicara
enang kennva kekerasan “»ava menga-
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JEMDELA; KEJINYA KEKERASAN
kenka 13 perg ke \ Va ur k stud
ada jalan pembebasan vang ia tapaki, vakni
berkesenian. "Pa i

13 SEn1 sava ingur
numpahkan segala vang menjadi ‘derita
dalam jiwa,” tutur Putu. Bagi dia, kesa
kitan, pendentaan, akan melahirkan energi
supra bagi penderitanya. Iru, katanya, per-
nah ia teliv untuk karya skripsinya, vakni
tentang teori pembadanan para ]1:;r1.m
Sang Hyang Jaran. tarian bawah sadarvang
diakhiri dengan menginjak bara api.

Teori pembadanan yang dilansir Putu
bukan sekadar fisis, bukan sekadar kanu-
ragan, tapi ada hal yang lebih dalam mak-
nanva. "Menurut saya, jika merenungi hll*:
dan manusia, sama halnya merenungi
keuniversalan kehidupan,” katanya. Ba-
vangkan saja, manakala tubuh tergores
dan berdarah, tentu vang dirasakan oleh
setiap orang sama, perih. Rasa perih itulah
rasa vang universal.

Adapun kekuatan sadar vang menjadi
salah satu anasir proses kreauf Putu juga
pernah dituturkan maestro tari Legong
Kraton, Ni Ketut Reneng. Ketika itu, Jumi
1950-an, Bung Karno menjamu beberapa
tamunva di Bali Hotel yang berada di jan-
tung kota Denpasar. Saatitu, Bung Karmo
meminta ajudannya menghubungi Ni
ketut Reneng untuk menan Legong Araton
pada malam har.

Ajudan Bung Karmmo menemui
Reneng. la juga meminta para
penabuh dart Banjar Kedaton
Denpasar mengiringi tarian Re-
neng, dengan catatan tidak boleh
lebih dan 15 menir, karena banyak
acara pada malam itu. Reneng
hanya terdiam. la mencoba me-
mahami logaka miliver dalam diri
sang ajudan. Instruksional

Reneng tak meminta belas
kasih pada sang ajudan agar seni
tari vang bersenvawa dalam -
wanya tak dipenjara dengan kua-
sa protokoler. Malam han, Re-
neng menarikan Legong Kraton
di beranda Balhi Hotel dan me-
makan waktu 40 menit. Kuasa
sang .l|l.ll| in tak LII.I.'N.l IrH'III-:hl'I'I
tikan ¢ L‘vllh'\l estetik Rene ng. la
menunjukkan,
panggung tari adalah wilavah
hrlrnrlpl.l.-.,u1_1,,| ;

SCpCrt ingin

Selain itu, 1a juga ingin mem
ben pemahaman kepada para
'r-'!IILllll"
penary juga punya kuasa whdg.ir
dirijen bagi penabuh. Tak ada
kuasa yang mampu menghenti
kan denyar ekspresi lwanya

it malam 1 |!|.1||u.r

|"I||.1|'| -,_'.:||||r.pl.1|'| le.rFl]u': lﬂ_"\l’.‘-
nian maestro Legon ¢ Kraten dan
Banjar Kedaton, N1 Reneng.
"Pemberontakan™ ang dilakukan Puru
dan Ht'llr;n,:. lew Al |.||.I.ri| h.l.."hLF“.H'I. 1-.|r.1r1|_r-
kaly mewakili karakter orang Bali vang
enggan beretorik. Mereka lebih senang
menunjukkan kekuatan lewat karva dari-
pada mengumbar wacana. Apalagi bagi
Putu yang punya obsesi pada kemanusiaan
dan keuniversalan, jalan kesenian adalah
jalan yang tepat baginya
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ing inti pemaknaan ke-ada.
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etnis lain dan identitas

Sclanjutnya, pemaha
atas perbedaan tergeser oleh
kristalisasi etnis, identitas,
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antarsesama adalah bush
nya. Ini bisa terjadi karena
pengutamaan ctnistias ber
da diatas pemahaman ten
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merindukan, pada
aat, di antara sesama bisa

memahami
kata Putu,y
mamerkan karya lukisnya di
D Gallerie, Kebayoran Ba
ru,Jakarta Selatan, 25 April
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Impian Putu, pria kela

hiran Tabanan, Bali, 27 No-
vember 1971, juga merupa
kan impian semua orang
yang mencintai perdamaian
Namun, tentunya dibutuh.

Kan kedewasaan jiw
menapak ke puncak pemi
kiran arupadatu, di mana
rupamenjadi tidak penting
ketika memasuki keluasan
semesta. Putu ampaknya
Asplo
angadadalam tubuh
manusia sebagai ekspresi karya seninya
Menurut pengamatseni Ipong Purna
maSidhi,studi tubuh yan
Sut

nanusia krea-
tif, Putu pasti tidak akan berhenti pada
cksplorasi tubuh semata. Ia akan terus
mengembara ke wilayah-wilayah lain di
masamendatang,” kata Ipong, kurator di
Bentara Budaya, Jakarta

Dalam pandanga

garis-garis

dalam karya Putu amat liar, ada surprise,
dan terkadang lepas kontrol. "Di sanalah
kekuatan Putu. Garis-garis liarnya mela-
hirkan bentuk-bentuk terdeformasi.” kata
Ipong. Putusendiri menyebutkan periode
teraniaya™-nya kali ini seba

dari pengalaman jiwa. "Saya ing
tentang kejinya kekerasan. Saya menga-
laminya di masa kanak,” katanya.

i ckspresi
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Ketika ia pergi ke Y
adajalan pembe
berkesenian

numpahkat
dalam jiwa

2 untuk studi,
paki, yakni

eniad
tutur Putu. Bagi dia, kesa.
kitan, penderitaan, akan melahirkan energi
supra bagi penderitanya. Itu, katanya, per-
nah ia teliti untuk karya skripsinya, yakni
tentang teori pembadanan para penari
Sang Hyang Jaran, tarian bawah sadar yang
diakhi menginjak bara ap.
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Teori pembadanan yang dilansir Putu
bk ckadar s buan ek anas
ragan, tapi ada hal yang lebih dalam mak-

nanya. "Menurut saya, jika merenungi ba-
dan manusia, sama halnya merenungi
keuniversalan kehidupan,” katanya. Ba-
yangkan saja, manakala tubuh tergores
dan berdarah, tentu yang dirasakan olch
setiap orang sama, perih. Rasa perihitulah
rasa yang universal.

Adapun kekuatan sadar yang menjadi
salah satu anasir proses kreatif Putu juga
pernah dituturkan maestro tari Legong
Kraton, Ni Ketut Reneng. Ketika itu, Juni
1950-an, Bung Karno menjamu bet
Hotel yang berada dija
tung kot Denpasar. Saatitu, Bung Karno
meminta ajudannya menghubungi Ni
Kerut Reneng untuk menari Legong Kraton
pada malam hari

Ajudan Bung Karno menemui
Ta juga meminta para

Denpasar mengiringi tarian Re-

dengan catatan tidak bolch
hdari 15 menit, karena banyak
a pada malam itu. Reneng
anya terdiam. Ta mencoba me-

wanya tak dipen;
okoler. Mal

cgong Kraton
di beranda Bali Hotel
makan w
ajudan tak kua
ukan ckspresi estetik Reneng. la
seperti i

enunjuk

panggung tari adalah wilayah
teritori jiwanya
Selainitu, iaj em-

beri pemaha a para
1 itu bahwa
punya kuasa sebagai

1 penabuh. Tak ada

penikmat tari mal,
penari
dirijen b
kuasa yang
kan denyar ekspresi jiwanya,
Trulah gambaran sikap berkese
nian macstro Legong Kraton dari
Banjar Kedaton, N Reneng.
Pemberontakan” yang dilakukan Putu
dan Reneng, lewat jal kesenian, barang-
kali mewakili karakter orang Bali yan
en n beretorik. Mereka lebih senang
kkan kekuatan lewat karya dari-
pada mengumbar wacana. Apalagi bagi
Putuyang punya obsesi pada kemanusiaan
dan ke alan, jalan kesenian adalah
jalan yang tepat baginya. @
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